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MOTTO 

 

 

“Kesungguhan akan mendekatkan sesuatu yang jauh 
dan membukakan pintu yang terkunci”. 
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Jasamu akan selalu ku kenang 

Terima kasih  engkau tidak pernah bosan mendidik dan membimbingku  

Tunggu saatnya nanti aku akan buat kalian bangga 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini membahas pandangan al-Ṭabarī tentang qirā’at dan 

implikasinya terhadap penafsiran dalam surat al-Baqarah. Dalam hal ini, penulis 

memfokuskan pada tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān. Adapun 

permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah: pertama, bagaimana pandangan dan 

sikap al-Ṭabarī tentang qirā’at. Kedua, bagaimana macam dan kualitas qirā’at 

dalam tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyī al-Qur’ān surat al-Baqarah. Ketiga, 

bagaimana implikasi dan aplikasi dari pandangan tersebut terhadap penafsiran 

surat al-Baqarah yang mengandung perbedaan qirā’at. Yang dalam hal ini penulis 

fokuskan dalam wilayah yuridis. 

 Alasan penulis memilih judul ini adalah: pertama, tidak banyaknya 

akademisi yang tertarik dengan ilmu qirā’at dikarenakan ilmu ini tidak 

berhubungan langsung dengan kehidupan dan mu’amalah manusia sehari-hari. Di 

samping ilmu ini tidak mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan 

halal-haram dan hukum-hukum tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kedua, 

sebagai mufassir al-Qur’an dan ahli qirā’at memiliki pandangan bahwa legalitas 

qirā’at itu tidak hanya diukur melalui kesahihan sanad yang mutawātir, akan 

tetapi juga berdasarkan analogi gramatika dan uslub yang fuṣḥā. Oleh karena itu, 

perlu kiranya dilakukan penelitian lebih mendalam untuk mengetahui latar 

belakang munculnya pandangan tersebut yang ternyata memiliki pengaruh pula 

terhadap penafsiran ayat yang mengandung perbedaan qirā’at, khususnya dalam 

surat al-Baqarah. 

 Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis menggunakan dua 

pendekatan yakni historis-filosofis dan metode deskriptif-analitis. Pendekatan 

historis dipakai untuk menelusuri latar belakang kehidupan al-Ṭabarī serta 

mendeskripsikan pertumbuhan dan perkembangan qirā’at. Sedangkan filosofis 

berarti melakukan telaah atas bangunan berpikir al-Ṭabarī dengan melihat 

kerangka teoritis yang digunakan, terutama yang berkaitan dengan qirā’at. 

Metode deskriptif-analisis dimaksudkan untuk menganalisis kualitas qirā’at dan 

memetakan kembali ragam dan macam-macamnya, kemudian mengungkap 

qirā’at yang digunakan al-Ṭabarī dalam membangun pondasi penafsirannya 

dalam surat al-Baqarah beserta alasan-alasannya. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, selain sebagai sunnah Nabi saw. 

qirā’at  juga sebagai cabang kajian kaidah bahasa Arab yang perlu dikritisi. 

Kedua, karena pandangannya itu, al-Ṭabarī sering menyalahkan dan menganggap 

tidak benar sebagian qirā’at, walaupun qirā’at tersebut konsisten dengan bacaan 

Nabi saw., hanya karena bertentangan dengan kaidah linguistik yang diyakininya. 

Ketiga, qirā’at yang dikutip oleh al-Ṭabarī tidak hanya yang berkualitas 

mutawātir, akan tetapi ia juga banyak mengutip qirā’at syāżah, bahkan 

prosentasenya lebih banyak yang syāż dibanding yang mutawātir. Keempat, al-

Ṭabarī agak longgar dalam memilih qirā’at tanpa memilah apakah itu qirā’at 

mutawātir atau syāż. Hal itu merupakan ijtihād al-Ṭabarī untuk mengukuhkan 

suatu penafsiran yang dianggap sebagai perwujudan maksud Tuhan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda 

sekaligus, sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za‟ Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل
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 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Wawu W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ً Ya‟ Y Ye 

 

1. Vokal 

a. Vokal Tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fatḥah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ًْ  َ Fatḥah dan ya Ai a-i 
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َ وْ Fatḥah dan wawu Au a-u 

 

Contoh : 

 qaulun ------- قَوْلٌ

 kaifa ------- كَيْفَ

B. Konsonan Rangkap (Syaddah atau tasydid) ditulis rangkap, baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata. 

 ditulis rabbanā رَبََُّب

 ditulis qarraba قَرَّةَ

 ditulis al-ḥadd انحَدُّ

  

C. Ta’ marbūṭah hidup ditulis “t” dan Ta’ marbūṭah mati ditulis “h” 

 ditulis Rauḍatu al-‘ilmi روضت انعهى

 ’ditulis Karāmatu al-auliyā كرّايت الأونيبء

 ditulis al-Madīnah al-munawwarah انًدّيُت انًُوّرة

 ditulis ‘Ubaidah عبيدّة

 

D. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas أَ
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ًَ  Fathah dan ya‟ A A dengan garis di atas 

ًِ  Kasrah dan ya‟ I I dengan garis di atas 

 Ḍammah dan wawu U U dengan garis di atas وُ

 

Contoh: 

 qīla ----- قيم jā’a ----- جبء

 yajūzu --- يجوز sara ---- سرّى

 

E. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis Ta’āla تعبني

 ditulis A’lamu أعهى

 ditulis  La’in syakartum نئٍ شكرّتى

 

F. Kata sandang Alif + Lam 

 Kata sandang ""ال  ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 
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توراةان  ditulis al-Taurāh 

 ditulis al-Kitāb انكتبة

 ditulis al-Nujūm انُجوو

 ditulis al-Ra’d انرّعدّ

 

G. Huruf Kapital 

 Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

trasliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya 

seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis 

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

 ditulis Wawā’adnā Mūsa وواعدَّب يوسي

 ditulis Ahl al-Sunnah أهم انسُّت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Qirā’at merupakan cabang ilmu dalam „Ulūm al-Qur‟an yang independen. 

Tidak banyak orang yang tertarik dengan ilmu qirā’at dikarenakan ilmu ini tidak 

berhubungan langsung dengan kehidupan dan mu‟amalah manusia sehari-hari. Di 

samping itu, ilmu ini tidak mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan 

halal-haram dan hukum-hukum tertentu (yang dibutuhkan oleh masyarakat).
1
 

Berbicara tentang al-Qur‟an, maka tidak terlepas dari aspek qirā’at  karena 

pengertian al-Qur‟an itu sendiri secara etimologi mengandung arti “bacaan” atau 

“yang dibaca”. Qirā’at menyangkut al-Qur‟an tersebut disampaikan serta 

diajarkan oleh Nabi Muḥammad saw. kepada para sahabatnya, sesuai dengan 

wahyu yang diterima oleh beliau melalui perantara malaikat Jibril. Selanjutnya, 

para sahabat menyampaikan dan mengajarkannya kepada para tabi‟in, dan para 

tabi‟in pun menyampaikan serta mengajarkannya kepada para tabi‟ al-tabi‟in, dan 

demikian seterusnya dari generasi ke generasi berikutnya. Qirā’at yang dikenal 

dan dipelajari oleh kaum muslimin sejak zaman Nabi masih hidup hingga 

sekarang, ternyata tidak hanya satu macam versi qirā’at sebagaimana yang 

                                                 
1
 Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qirā’at (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), hlm. 

117.  
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terbaca dalam muṣḥaf yang dimiliki umat Islam sekarang. Ia memiliki berbagai 

versi qirā’at lain yang juga bersumber dari Nabi Muḥammad saw.
2
 

Variasi bacaan tersebut erat kaitannya dengan posisi bangsa Arab yang 

merupakan komunitas dari berbagai suku yang secara sporadis tersebar di 

sepanjang Jazirah Arab. Setiap suku mempunyai format dialek yang khas dan 

berbeda dengan suku-suku lainnya. Perbedaan dialek tersebut sesuai dengan letak 

geografis dan sosio-kultural masing-masing. Namun, mereka juga telah 

menjadikan bahasa Quraisy dalam perniagaan, ketika mengunjungi ka‟bah, serta 

interaksi-interaksi lainnya.
3
 Banyak faktor yang menyebabkan bahasa Quraisy 

lebih dominan digunakan dibanding bahasa-bahasa lainnya. Diantaranya karena 

orang Quraisy berdampingan dengan Baitullah, menjadi pengabdi urusan haji, 

membangun Masjid al-Haram, dan tempat bersinggah dalam perniagaan. Oleh 

karena itu, wajarlah bila al-Qur‟an pun diturunkan dengan bahasa Quraisy kepada 

seorang Quraisy juga.
4
 

Dari sisi lain, perbedaan-perbedaan dialek itu membawa konsekuensi 

lahirnya ragam bacaan (qirā’at) dalam mengucapkan al-Qur‟an. Lahirnya 

bermacam-macam qirā’at itu sendiri, dengan melihat gejala beragamnya dialek, 

sebenarnya bersifat alami. Artinya suatu fenomena yang tidak dapat dihindari lagi. 

                                                 
2
 Hasanuddin AF, Perbedaan Qirā’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbaţ Hukum dalam 

al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 5-6.  

 
3
 Rosihon Anwar, Pengantar ‘Ulūm al-Qur’ān, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 

129.  

 
4
 Muḥammad „Alī al-Ṣābūni, al-Tibyān fi ‘Ulūm al-Qur’ān, (Jakarta: Dār al-Kutub al-

Islamiyah, 2003), hlm. 215. 
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Oleh karena itulah, Rasulullah saw. membenarkan pelafalan al-Qur‟an dengan 

berbagai bacaan.
5
 

Bacaan al-Qur‟an lebih dari satu qirā’at tersebut, dimaksudkan untuk 

memberikan kemudahan kepada umat dalam membaca kitab suci al-Qur‟an, 

sehingga mereka tidak merasa dibebani oleh bacaan-bacaan yang sukar mereka 

lafalkan, sebab sebagaimana dinyatakan Rasulullah dan memang cocok dengan 

kenyataan, bahwa mereka banyak yang buta aksara dan di kalangan mereka ada 

yang sudah menjadi kakek-kakek dan nenek-nenek, sebaliknya ada pula yang 

masih muda belia. Di samping itu, mereka terdiri atas berbagai suku dan puak, 

masing-masing suku dan kelompok mempunyai bahasa dan laḥjah (dialek) yang 

berbeda-beda, yang sangat sulit bagi satu kelompok meniru kelompok lain. 

Padahal mereka semuanya telah menjadi satu bangsa sebagai pemeluk agama 

Islam. Kondisi yang heterogen seperti inilah, tentu sangat rasional bila diatur 

dengan aturan yang heterogen pula, termasuk dalam membaca al-Qur‟an, 

sehingga semua aspirasi mereka dapat dipenuhi, dan masing-masing golongan 

atau kelompok mempunyai rasa memiliki serta merasa terayomi oleh kitab suci 

tersebut. Dengan kemudahan dan kelonggaran yang diberikan Rasulullah saw. 

dalam membaca al-Qur‟an itu, maka mereka semakin tertarik pada Islam, 

sehingga mereka merasakan Islam itu benar-benar diturunkan untuk membimbing 

kehidupan mereka di muka bumi ini agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

di akhirat. Selain itu, variasi bacaan tersebut mempuyai nilai yang sama, tidak ada 

                                                 
5
 Rosihon Anwar, Pengantar ‘Ulūm al-Qur’ān, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 

129.  
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kelebihan atau keistimewaan antara bacaan yang satu dengan bacaan yang 

lainnya, karena semuanya sama-sama datang dari Allah.
6
 

Salah satu cara yang dilakukan para sarjana Muslim klasik untuk 

menangani masalah variasi bacaan adalah dengan gagasan bahwa al-Qur‟an 

diturunkan dengan tujuh huruf ( نزل على سبعة أحرفإن هذا القران أ ). Akan tetapi, 

legitimasi variasi tersebut pada kenyataannya bisa dilacak ke belakang sampai 

pada hadiṡ Nabi saw. yang ditransmisikan oleh sejumlah sahabat bahwa variasi 

bacaan ini merupakan ekspresi kehendak Tuhan.
7
 

Banyak sekali hadiṡ Nabi yang menyatakan dan membenarkan bahwa al-

Qur‟an itu memiliki peluang untuk dibaca dengan berbagai variasi bacaan, 

diantaranya perselisihan bacaan antara „Umar bin al-Khaṭṭāb dengan Hisyām bin 

Ḥakīm sebagai berikut: 

نعبد حدثُب انقعُبي، عٍ يبنك، عٍ ابٍ شهبة، عٍ عسوة بٍ انزبيس، عٍ عبد انسحًٍ ا

بٍ حكيى بٍ حزاو يقسأ  انقبدز، قبل: سًعج عًس بٍ خطبة زضي الله عُه يقىل سًعج هشبو

، فكدث أٌ أَيهبسىزة انفسقبٌ عهى غيس يب أقساَيهب، وكبٌ زسىل الله صهّى الله عهيه وسهّى أقس

أعجم عهيه، ثىّ أيههخه حخّى اَصسف، ثىّ نببخه بسدائه، فجئج به زسىل الله صمّ الله عهيه 

وسهّى فقهج: يبزسىل الله، إَّي سًعج هرا يقسأ سىزة انفسقبٌ عهى غيس يب أقسأَيهب، فقبل 

فقبل زسىل الله صهّى  يقسأ،إقسأ، فقسأ انقساءة انخي سًعخه زسىل الله صهّى الله عهيه وسهّى: 

ا الله عهيه وسهّى: هكرا أَزنج، ثىّ قبل ني، إقسأ، فقسأث فقبل: هكرا أَزنج، ثىّ قبل: إٌ هر

                                                 
6
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 95. Lihat juga Muḥammad Bakar Ismā‟īl , Dirāsāt fi ‘Ulūm al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Manār, 

1991), hlm. 84.  

 
7
 Farid Esack, Samudera al-Qur’an, terj. Nuril Hidayah, (Yogyakarta: Diva Press, 2002), 

hlm. 170. Lihat juga Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Forum 

Kajian Budaya dan Agama, 2001), hlm. 297.  
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.أحسف فبقسؤا يب حيسّس يُه انقساٌ أَزل عهى سبعت
8

                                                  

                

Qirā’at atau variasi bacaan al-Qur‟an telah dimulai sejak Nabi 

Muḥammad saw. masih hidup, dan beliau ajarkan kepada para sahabat 

sebagaimana beliau menerima bacaan itu dari malaikat Jibril. Kemudian pada 

masa sahabat telah muncul banyak ahli qirā’at yang menjadi panutan masyarakat. 

Mereka adalah Ubay bin Ka‟ab, „Ali bin Abī Ṭālib, Zaid bin Ṣābit, Ibnu Mas‟ūd, 

dan Abū Mūsa al-Asy‟arī. Dan merekalah yang menjadi nara sumber qirā’at al-

Qur‟an bagi sebagian besar sahabat dan tābi‟īn.
9
 Dari kalangan sahabat sendiri 

mengambil bacaan al-Qur‟an dari Nabi berbeda-beda. Ada yang membaca dengan 

satu huruf atau bacaan, dua huruf, ada juga yang lebih. Setelah itu, mereka 

tersebar di berbagai pelosok. Kemudian para tabi‟in mengikuti bacaan dari guru-

gurunya (para sahabat), begitu juga tabi‟ al-tabi‟īn hingga sampai pada para imam 

qirā’at (baik yang tujuh, sepuluh, maupun yang empat belas).
10

 

Berbagai versi bacaan al-Qur‟an, adakalanya berkaitan dengan substansi 

lafadz, dan adakalanya berhubungan dengan laḥjah  atau dialek kebahasaan. 

                                                 
8
 Muḥammad bin Ismā‟īl bin Ibrāhīm al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ Bukhārī, Juz VII, (Beirut: Dār al-

Fikr, 1981), hlm. 215. Disebutkan sekitar 21 sahabat Nabi yang telah meriwayatkan hadits ini, 

sehingga dalam ilmu hadiṡ dikatakan mencapai derajat mutawātir. Mereka adalah „Umar, „Uṡman, 

Ibn Mas‟ūd, Ibn „Abbās, Abū Hurairah, Abū Bakar, Abū Jahim, Abū Sa‟id al-Khuḍrī, Abū  Ṭalḥah 

al-Anṣari, Ubay bin Ka‟ab, Zaid bin Arqām, Samurah bin Jundūb, Salman bin Ṣurad, „Abd al-

Rahmān bin „Auf, „Amr bin Abī Salamah, „Amr bin „Āṣ, Muāẓ bin Jabbāl, Hisyām bin Ḥakīm, 

Anas, Huẓaifah, dan Ummu Ayyūb (istri abū Ayyūb al-Anṣāri). Lihat Muḥammad „Abd al-„Aẓīm 

al-Zarqanī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz I, (Mesir: „Īsa al-Babi al-Halabi, t.th), hlm. 

139. 

 
9
 Ahmad Fatoni, Kaidah Qirā’at Tujuh (Jakarta: Dār al-„Ulum Press, 1996) jilid I, hlm. 4.  

 
10

 Muḥammad „Abd al-„Aẓīm al-Zarqanī, Manāhil al-Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz I, 

hlm. 413.  
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Perbedaan qirā’at yang berkaitan dengan substansi lafadz bisa menimbulkan 

perbedaan makna, sementara perbedaan qirā’at yang berhubungan dengan dialek 

kebahasaan tidak sampai menimbulkan perbedaan makna. 

Dari berbagai macam versi bacaan tersebut, ada sementara versi qirā’at 

yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum, yang berbeda dengan versi qirā’at 

sebagaimana terbaca dalam muṣḥaf al-Qur‟an yang dimiliki kaum muslimin 

sekarang. Perbedaan versi qirā’at tersebut bisa menimbulkan penafsiran atau 

istinbath hukum berbeda pula.
11

 Oleh karena itu, Syaikh Mannā‟ al-Qaṭṭān 

mengutip pernyataan ulama‟ mengatakan sebagai berikut: 

 ببخخلاف انقساءاث يظهس الإخخلاف في الأحكبو

“Dengan adanya perbedaan versi qirā’at dalam al-Qur‟an, akan tampak pula 

perbedaan ulama‟ dalam menentukan sebuah hukum”.
12

 

Hal yang demikian, menjadi pertimbangan oleh sementara mayoritas 

mufassir al-Qur‟an untuk memanfaatkan ilmu qirā’at sebagai pisau bedah dalam 

membangun produk penafsiran mereka. Diantaranya adalah al-Ṭabarī dalam 

tafsirnya Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān. Al-Ṭabarī dikenal sebagai 

seorang ahli qirā’at yang berguru kepada Qalūn.
13

 Selain itu, ia juga memiliki 

karya tentang qirā’at yang berisi 11 jilid yang mencakup qirā’at masyhūrah dan 

                                                 
11

 Hasanuddin AF, Perbedaan Qirā’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbaţ  Hukum dalam 

al-Qur’an, hlm. 7. 

 
12

 Manna‟ al-Qattan,  Mabahits fi ‘Ulūm al-Qur’ān, (Riyadh: Mansyurat al-„Ashr al-

Hadits, 1990), hlm. 181. 

 
13

 M. Quraish Shihab, “Ibn Jarīr al-Ṭabarī: Guru Besar Para Ahli Tafsir”, dalam „Ulūm al-

Qur‟ān, Vol. I, No. I, 1989, hlm. 5. 
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syāżżah yang berjudul al-Jāmi’.
14

 Oleh karena itu, sangatlah wajar jika 

keahliannya itu terbawa hingga dalam menafsirkan al-Qur‟an. Dan Salah satu 

langkah metodologis yang ditempuh al-Ṭabarī dalam tafsirnya yakni pemaparan 

ragam qirā’at dalam rangka mengungkap (al-kasyf) makna ayat.  Taufiq Adnan 

Amal mengatakan bahwa al-Ṭabarī merupakan mufassir aliran “tradisional” 

paling terkemuka, menyusun suatu kitab yang menghimpun lebih dari dua puluh 

sistem bacaan.
15

 Abū Bakr Muḥammad ibn Ahmad ibn „Umar al-Dājūni (w. 935 

H) menyusun sebuah kitab tentang qirā’at, dimana ia memasukkan al-Ṭabarī 

sebagai salah satu dari imam qirā’at sepuluh.
16

 

Berkenaan dengan qirā’at yang dijelaskan oleh al-Ṭabarī, misalnya ketika 

ia menafsirkan surat al-Baqarah ayat 222: 

                    

                        

         

                                                 
14

 Ibn al-Jazārī, Gāyat al-Nihāyah fī Tabaqāt al-Qurrā’, pdf, jilid 2, hlm. 107. 

 
15

 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Forum Kajian 

Budaya dan Agama, 2001), hlm. 307. 

 
16

 Muḥammad ibn Ahmad ibn al-Jazārī, al-Nasyr fī al-Qirā’at al-‘Asyr, ed. Ali 

Muḥammad al-Ḍabbā, (Kairo: al-Maktabah al-Tijāriyah al-Kubrā, t.th), hlm. 33. 
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Ayat tersebut di atas merupakan larangan bagi seorang suami untuk 

melakukan hubungan seksual dengan isterinya yang sedang dalam keadaan haid. 

Akan tetapi, tidak untuk istimtā’ (bercumbu). 
17

 

Kata ٌَ  yang merupakan ,(sampai mereka dalam keadaan suci kembali) يَطْهُسْ

batas larangan dalam ayat tersebut diatas memiliki tiga versi bacaan. Ada yang 

membaca ٌَ ٌَ semakna dengan lafadz يَطَهَسْ  dengan dalil ayat setelahnya, yakni يَخَطَهَسْ

ٌَ فَإِذَا حَطَهَسْ  , „Abdullāh bin Mas‟ūd membaca ٌَ  ada juga yang membaca , يَخَطَهَسْ

ringan ٌَ . يَطْهُسْ
18

 adalah berhentinya darah انطهس berarti mandi, sedangan انخطهس 

haid. Dan menurut al-Ṭabarī, qirā’at yang paling benar adalah mereka yang 

membaca ٌَ  dengan tasydid dan fathah, yang bermakna “sampai mereka يَطَهَسْ

mandi”, karena adanya ijmā‟ dari ummat bahwa diharamkan bagi laki-laki untuk 

mendekati isterinya setelah berhentinya darah haid sampai mereka mandi.
19

 

 Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik mengkaji dan meneliti 

lebih dalam pandangan dan sikap al-Ṭabarī tentang qirā’at, ragam dan kualitasnya 

serta implikasinya terhadap penafsiran ayat-ayat hukum dalam surat al-Baqarah, 

surat dalam al-Qur‟an yang menempati posisi pertama dalam urutan al-Sab’u al-

Ṭiwāl (surat terpanjang), yaitu terdiri dari 286 ayat. Di samping itu, seperti yang 

dikatakan oleh Abū Bakar Muḥammad bin „Abdillāh ibn al-„Arabi yang dikutip 

                                                 
17

 Fakhruddīn al-Rāzi, Mafātiḥ al-Ghaib, (Beirut: Dār al-Fikr, 1981), juz 6, hlm. 72. 

 
18

 Ibnu Kaṡīr, Nāfi‟, Abū „Amr, Ibnu „Āmir, Ya‟qūb al-Haḍramī, dan „Āṣim riwayat Hafṣ 
membaca ٌَ ٌَيَ sementara Hamzah, al-Kisā‟ī, dan „Āṣim riwayat Syu‟bah membaca , يَطْهُسْ طَهَسْ  . 

Lihat Abd al-Laṭīf al-Khaṭīb, Mu’jam al-Qirā’at, juz 1, hlm. 307-308. 

 
19

 Ibn Jarīr al-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān, Jilid 2, (Kairo: Dār al-

Hadīṣ, 1431 H), hlm. 430-431. 
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oleh imam al-Qurṭubī, bahwa walaupun surat al-Baqarah jumlah ayatnya hanya 

sebanyak 286 ayat, namun surat ini mengandung 1.000 perintah, 1.000 larangan, 

1.000 hukum, dan 1.000 informasi.
20

 

B. Rumusan Masalah 

Agar penulisan ini mengarah pada persoalan yang akan dituju, maka 

penulis membuat rumusan pembatasan masalah dalam beberapa pokok 

permasalahan. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini fokus pada kerangka topik 

yang sedang penulis teliti. Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan dan sikap al-Ṭabarī tentang qirā’at? 

2. Bagaimana macam dan kualitas qirā’at dalam tafsir Jāmi’ al-Bayān 

‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān surat al-Baqarah? 

3. Bagaimana implikasi dan aplikasi dari pandangan tersebut terhadap 

penafsiran surat al-Baqarah yang mengandung perbedaan qirā’at? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga dari 

latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan signifikansi yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

                                                 
20

 Al-Qurthubi, al-Jāmi’ li Aḥkām al-Qur’ān wa al-Mubayyin limā Taḍammanahu min 

al-Sunnah wa Āyi al-Qur’ān, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), hlm. 234.  
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a. Untuk mengetahui secara lebih dalam pandangan dan sikap al-

Ṭabarī tentang qirā’at. 

b. Untuk mengetahui ragam dan kualitas yang digunakan al-Ṭabarī 

dalam menafsirkan ayat yang memiliki perbedaan qirā’at dalam 

surat al-Baqarah, serta memberikan informasi tentang implikasi dan 

aplikasi dari pandangan tersebut terhadap penafsiran surat al-

Baqarah yang memiliki perbedaan qirā’at. 

2. Signifikansi Penelitian 

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi ‘Ulūm  al-Qur’an, kaitannya dengan 

penerapan qirā’at dan pengaruhnya terhadap penafsiran al-Qur‟an, 

dan juga dapat menambah khazanah literatur untuk Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, terutama jurusan Ilmu al-Qur‟an 

dan Tafsir. Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu studi 

banding bagi penulis lainnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

bagi masyarakat secara umum, dan khususnya bagi mahasiswa 

dalam mempelajari ilmu qirā’at. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai qirā’at bukanlah hal yang baru untuk diperbincangkan. 

Kajian ini telah banyak dilakukan, baik dalam literatur  yang berbentuk buku atau 

pun yang masih dalam bentuk skripsi. 
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„Abd al-Qayyūm bin „Abd al-Gafūr al-Sindī, dalam karyanya Ṣafaḥāt fī 

‘Ulūm  al-Qirā’at menjelaskan makna turunnya al-Qur‟an dengan tujuh huruf, 

dengan memaparkan berbagai pandangan ulama‟, membahas definisi, faidah 

perbedaan, dan sejarah munculnya qirā’at. Di samping itu, beliau juga 

mendiskusikan macam-macam qirā’at mutawātirah & qirā’at syāżżah dan status 

hukum bacaaannya.
21

 

Sya‟bān Muḥammad Ismā‟īl, dalam karyanya al-Madkhal ilā ‘Ilm al-

Qirā’at menjelaskan makna turunnya al-Qur‟an dengan tujuh huruf, dengan 

memaparkan berbagai pandangan ulama‟, membahas definisi dan sejarah 

munculnya qirā’at. Di samping itu, beliau juga mendiskusikan macam-macam 

qirā’at syāżżah dan status hukum bacaannya pada waktu shalat dan dalam 

menetapkan hukum.
22

 

Ibnu al-Jazarī memberikan uraian tentang imam qirā’at sepuluh, yaitu 

tujuh sistem qirā’at tujuh ditambah Yazīd bin al-Qa‟qā‟ (w. 130 H/748 M), Abū 

Muḥammad Ya‟qūb bin Isḥāq (w. 205 H/821 M), dan Khalaf (w. 229 H/844 M). 

Menurutnya, qirā’at sepuluh ini mempunyai sanad yang mutawātir. Dan di luar 

qirā’at sepuluh ini, beliau menganggapnya tidak masuk dalam kategori 

mutawātir. Penjelasan ini, beliau tuangkan dalam karya yang dianggap 

spektakuler karena beliau merujuk lebih dari enam puluh kitab qirā’at. Karya 

                                                 
21

 „Abd al-Qayyūm bin „Abd al-Gafūr al-Sindī, Ṣafaḥāt fī ‘Ulūm al-Qirā’at, (Makkah: 

Maktabah al-Imdādiyah, 2001), hlm. 8-10.  

 
22

 Sya‟bān Muḥammad Ismā‟īl , al-Madkhal  ilā ‘Ilm al-Qirā’at, (Makkah: Maktabah 

Salīm al-„Azīziyah, 2001), hlm. 77-87. 
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tersebut beliau beri judul al-Nasyr fī al-Qirā’at al-‘Asyr.
23

 Imam Ibnu Khālawaih 

dalam bukunya al-Ḥujjah fī al-Qirā’at al-Sab’i memaparkan bacaan tujuh imam 

qirā’at disertai alasan dari masing-masing bacaan tersebut.
24

 

Buku Difā’ ‘An al-Qirā’at al-Mutawātirah fī Muwājahāt al-Ṭabarī al-

Mufassir yang ditulis oleh Labīb Sa‟īd. Dalam bukunya ini, beliau menjelaskan 

qirā’at yang dipakai oleh imam al-Ṭabarī dalam tafsirnya Jāmi’ al-Bayān ‘an 

Ta’wīl Āy al-Qur’ān, dengan sedikit menyinggung imam-imam qirā’at lain. 

Namun, pembahasan tersebut tidak mencakup keseluruhan al-Qur‟an, karena 

beliau hanya mengkritisi pemilihan qirā’at yang digunakan oleh al-Ṭabarī.
25

 

Muḥammad „Alī al-Ṣābūnī, al-Tibyān fi ‘Ulūm  al-Qur’ān menjelaskan 

makna turunnya al-Qur‟an dengan tujuh huruf (laḥjah /dialek), hikmah 

diturunkannya al-Qur‟an dengan tujuh huruf, dan pendapatnya dari berbagai 

ulama. Beliau juga memaparkan tentang macam-macam qirā’at masyhūr, serta 

menjelaskan sejarah singkat para qurrā’ tujuh yang masyhur tersebut.
26

  

Dalam buku Kaidah Qirā’at Tujuh, Ahmad Fatoni membagi pembahasan 

bukunya menjadi tiga bagian. Bagian pertama mengenai kaidah umum yang 

meliputi 20 bab, diantaranya isti’āżah, basmalah, hukum mim jama’. Bagian 

                                                 
23

 Ibn al-Jazarī, al-Nasyr fī al-Qirā’at al-‘Asyr, juz I, (Mesir: Dār al-Fikr, t.th.), hlm. 60-

89. 

 
24

 Ibnu Khālawaih, al-Ḥujjah fī al-Qirā’at al-Sab’i, (Beirut: t.tp., 1977). 

 
25

 Labīb Sa‟īd, Difā’ ‘An al-Qirā’at al-Mutawātirah fī Muwājahāt al-Ṭabarī al-Mufassir, 

(Kairo: Dār al-Ma‟arif, t.th.). 

 
26

 Muḥammad „Alī al-Ṣābūni, al-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Jakarta: Dār al-Kutub al-

Islamiyah, 2003), hlm. 215-236. 
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kedua mengenai kaidah khusus, yakni pembahasan mengenai kaidah khusus surat 

al-Fātiḥah, al-Baqarah, Āli Imrān, dan surat al-Nisā‟. Bagian ketiga mengenai 

praktek penggunaan kaidah qirā’at tujuh dalam membaca al-Qur‟an.
27

 

Abduh Zulfidar Akaha, dalam bukunya al-Qur’an dan Qirā’at 

menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan qirā’at, dimulai dari definisi, 

sejarah perkembangan, dan sekilas biografi imam qirā’at sepuluh. Di samping itu, 

beliau juga memaparkan manhāj (metode) dari masing-masing imam qurrā’ 

disertai dengan contoh-contohnya, serta memperkenalkan istilah-istilah yang 

digunakan dalam qirā’at, seperti al-waqf, al-sakt, al-qat’, dan lain-lain.
28

 

„Abdul Majid Khan dalam Praktikum Qirā’at: Keanehan Bacaan al-

Qur’an Qirā’at ‘Āṣim dari Ḥafṣ menguraikan berbagai bacaan aneh dalam al-

Qur‟an. Hanya saja kajian tersebut difokuskan pada qirā’at „Āṣim dari Ḥafṣ, 

mengingat qirā’at tersebut banyak diikuti oleh masyarakat Indonesia. Diantaranya 

kata ثًىدا yang dibaca pendek sekalipun ada alifnya, dan alif tersebut tidak 

menunjukkan makna ganda.
29

 

Selain berbentuk buku, kajian mengenai qirā’at juga ditemukan dalam 

bentuk skripsi, seperti yang ditulis Raihatul Jannah yang berjudul Studi atas 

                                                 
27

 Ahmad Fatoni, Kaidah Qirā’at Tujuh, jilid I, (Jakarta: Dār al-„Ulūm Press, 1996), hlm. 

14.  

 
28

 Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qirā’at, (Jakarta: Pustaka al-kauṡar, 1996), hlm. 

117-189.  

 
29

 Abdul Majid Khan, Praktikum Qirā’at: Keanehan Bacaan al-Qur’an Qirā’at ‘Āṣim 

dari Hafs, (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 110.  
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Qirā’at ‘Āṣim Riwayat Ḥafṣ dan Penerapannya dalam Bacaan al-Qur’an.
30

 

Dalam karya ilmiah tersebut, ia mencoba menguraikan qirā’at imam „Āṣim 

riwayat Ḥafṣ. Kajian tersebut hanya difokuskan pada satu imam saja dengan 

sedikit menyinggung imam qurrā’ yang lain. Meski demikian, ia belum 

memberikan penjelasan tentang ṭabaqāt-ṭabaqāt yang ada. Karya skripsi lainnya 

adalah Qirā’at dalam Kitab Ma’ani al-Qur’ān: Kajian terhadap Karya al-Farra’ 

yang ditulis oleh Mir‟atun Nisa‟.
31

 Di dalam skripsinya ini, Nisa‟ membahas 

ragam qirā’at yang ada dalam kitab Ma’ani al-Qur’an dengan melihat sosok al-

Farra’ sebagai pendekar bahasa dan juga ahli qirā’at, sehingga porsi qirā’at pun 

dalam tafsir ini sangat dominan. 

Ahmad Zaki „Ali dengan judul skripsinya Qirā’at dalam Kitab Faid al-

Barakat fī Sab’i al-Qirā’at karya KH. Arwani yang merupakan salah satu kitab 

panduan pokok dalam pembelajaran qirā’at sab’ah di Indonesia pada saat ini.
32

 

Skripsi ini menguraikan latar belakang penyusunan, proses penyusunan, dan 

sistematika penyajian pembelajaran yang ada dalam kitab tersebut. Habibi 

Muḥammad Luthfi dengan skripsinya yang berjudul al-Qirā’at al-Sab’i wa 

Ikhtilāfiha fī al-Ma’na: Dirasah Dalāliyyah fī Sūrah al-Fātiḥah wa al-Baqarah 

menjelaskan perbedaan makna qirā’at sab’ah, dan ragam-ragamnya dalam surat 

                                                 
30

 Raihatul Jannah, Studi Atas Qirā’at ‘Āṣim Riwayat Hafsh dan Penerapannya Dalam 

Bacaan al-Qur’an, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2002. 

 
31

 Mir‟atun Nisa‟, Qirā’at Dalam Kitab Ma’ani al-Qur’an: Kajian Terhadap Karya al-

Farra’, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.  

  
32

 Ahmad Zaki „Ali, Qirā’at Dalam Kitab Faidh al-Barakat fī Sab’i al-Qirā’at, Skripsi 

Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.  
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al-Fatihah dan surat al-Baqarah.
33

 Pandangan al-Zamakhsyarī tentang Qirā’at 

dan Implikasinya terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah: Studi atas Kitab al-

Kasysyāf karya al-Zamakhsyarī yang ditulis oleh Abdul Wadud Kasyful 

Humam.
34

 Dalam karya tulis ini, Humam memaparkan pandangan al-Zamakhsyarī 

bahwa legalitas qirā’at itu diukur berdasarkan analogi gramatika, karena beliau 

sebagai seorang mufassir al-Qur‟an dengan latar belakang keilmuan syntax dan 

linguistik. Serta implikasinya terhadap penafsiran surat al-Baqarah, yang fokus 

kajiannya dalam wilayah teologis dan yuridis. 

Satu lagi adalah Al-Ṭabarī dan Qirā’at Mutawātirah: Studi Atas 

Penolakan Al-Ṭabarī Terhadap Beberapa Qirā’at dalam Tafsir Jāmi’ al-Bayān 

yang ditulis oleh Helmi Nailufar.
35

 Dalam karya tulis ini, Helmi memaparkan 

tentang pandangan al-Ṭabarī tentang ke-mutawātir-an suatu qirā’at, dan sikap 

kritisnya al-Ṭabarī dalam mentarjih varian qirā’at mutawātirah guna 

mendapatkan sebuah inti makna yang terkandung dalam sebuah ayat.  

Dan karya yang lebih sistematis adalah hasil disertasi dari Hasanuddin AF 

yang sudah dibukukan dengan judul Perbedaan Qirā’at dan Pengaruhnya 

Terhadap Istinbaṭ Hukum dalam al-Qur’an. Dalam bukunya ini, Hasanuddin AF 

                                                 
33

 Habibi Muḥammad Luthfi, al-Qirā’at al-Sab’i wa Ikhtilāfiha fī al-Ma’na: Dirasah 

Dalāliyyah fī Sūrah al-Fātiḥah wa al-Baqarah, Skripsi Jurusan Sastra Arab Fakultas Adab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

 
34

 Abdul Wadud Kasyful Humam, Pandangan al-Zamakhsyarī Tentang Qirā’at dan 

Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al-Baqarah: Studi Atas Kitab al-Kasysyāf Karya al-

Zamakhsyarī, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin; Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.  

 
35

 Helmi Nailufar, Al-Ṭabarī dan Qirā’at Mutawātirah: Studi Atas Penolakan Al-Ṭabarī 

Terhadap Beberapa Qirā’at dalam Tafsir Jāmi’ al-Bayān, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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membahas secara detail kajian tentang qirā’at, mulai dari pengertian qirā’at, 

perbedaannya dengan al-Qur‟an dan tajwid, pandangan orientalis tentang qirā’at, 

sampai kepada pengaruhnya terhadap istinbāṭ hukum. Misalnya beliau 

mencontohkan surat al-Baqarah ayat 222, yaitu tentang perbedaan cara membaca 

kata "ٌََسْهُطْي"  dengan "ٌَ " يَطَهَسْ , yang punya implikasi hukum yang berbeda.
36

 

Ada perbedaan mendasar dari skripsi Helmi dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan, baik dari aspek judul atau pun objek yang dikaji. Misalnya, 

Helmi hanya terbatas meneliti ke-mutawattir-an suatu qirā’at dan sikap penolakan 

al-Ṭabarī terhadap beberapa qirā’at dalam tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-

Qur’ān, sedangkan penelitian penulis akan lebih fokus kepada pandangan al-

Ṭabarī tentang qirā’at dan implikasinya terhadap penafsiran dalam surat al-

Baqarah. Dengan demikian, penelitian ini layak dilakukan sebagai pengembangan 

skripsi yang telah ada. 

E. Metode Penelitian 

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga dapat 

tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah metode untuk 

menghasilkan suatu kegiatan  penelitian  yang optimal dan memuaskan. Dalam 

hal ini, metode adalah cara untuk bertindak secara sistematis dalam melakukan 

suatu penelitian. Adapun metode yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                 
36

 Hasanuddin AF, Perbedaan Qirā’at  dan Pengaruhnya terhadap Istinbaţ  Hukum 

dalam al-Qur’an, hlm. 202. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(Library research), yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-buku 

perpustakaan dan literatur-literatur lainnya seperti jurnal, majalah, media online, 

dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji.
37

 Karena jenis 

penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, 

penggalian dan pendalaman data-data terkait. Objek kajiannya adalah Pandangan 

al-Ṭabarī Tentang Qirā’at dan Implikasinya terhadap Penafsiran dalam Surat al-

Baqarah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui 

prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam 

penelitian adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala 

atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.
38

 Adapun metode pengumpulan 

data yang penulis gunakan dalam hal ini adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau 

mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan, majalah, 

                                                 
37

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jilid I, hlm. 3. 

 
38

 Tatang M. Arifin, Menyususn Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
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arsip, surat kabar, transkrip dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian 

ini.
39

 

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan sekuder. Data primer yang digunakan adalah kitab Jāmi’ al-Bayān ‘an 

Ta’wīl Āy al-Qur’ān karya al-Ṭabarī. Sedangkan untuk memperoleh kelengkapan 

dan kesempurnaan penelitian ini, data sekunder yang dipakai adalah merujuk pada 

buku-buku „Ulūm  al-Qur‟an, Ilmu Qirā’at, Sejarah Islam, Tafsir, Ensiklopedia, 

atau artikel, baik yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah usaha untuk 

menarik kesimpulan yang ṣaḥīḥ  dari sebuah atau dokumen yang penggarapannya 

dilakukan secara objektif dan sistematis.
40

 

Adapun langkah abstrak (pendekatan) dan langkah konkrit (metode) yang 

digunakan dalam menelaah dan menganalisa data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Historis-Filosofis 

Pendekatan historis adalah sebuah kerangka metodologi untuk mengkaji 

suatu masalah yang dimaksudkan untuk meneropong segala masalah itu dalam 

                                                 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 202. 

 
40

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 
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kelampauannya. Proses yang diungkapkan adalah berdasarkan fakta-fakta tentang 

apa, siapa, kapan, dimana, dan mengapa peristiwa itu terjadi.
41

 Pendekatan ini 

dipakai untuk menelusuri latar belakang kehidupan al-Ṭabarī serta 

mendeskripsikan petumbuhan dan perkembangan qirā’at. Sedangkan filosofis 

adalah pendekatan dengan cara  menaganalisa sejauh mungkin pemikiran yang 

diungkapkan sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.
42

 

Dalam hal ini berarti melakukan telaah atas bangunan berpikir al-Ṭabarī dengan 

melihat kerangka teoritis yang digunakan, terutama yang berkaitan dengan 

pilihannya terhadap qirā’at. 

b. Deskriptif-Analitis 

Deskriptif maksudnya prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian berdasarkan 

fakta yang tampak atau memberikan data yang ada serta memberikan penjelasan 

terhadapnya.
43

 

Sedangkan analitis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek ilmiah tertentu 

dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-

                                                 
41

 Dudung Abdurrahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin abdullah, dkk., 

Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Litbang UIN, 

2006), hlm. 42. 

 
42

 Anton Bakker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius,1990), hlm. 61. 

 
43

 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University, 1996), hlm. 73. 
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pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang 

diteliti.
44

 

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, 

penulis bermaksud mengkaji secara mendalam dan komprehensif ragam qirā’at 

dalam tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān surat al-Baqarah kemudian 

mengabstraksikannya melalui metode deskriptif. Hal ini dilakukan dengan 

menganalisis kualitas qirā’at dan memetakan kembali ragam dan macam-

macamnya, kemudian mengungkap qirā’at yang digunakan al-Ṭabarī dalam 

membangun pondasi penafsirannya dalam surat al-Baqarah beserta alasan-

alasannya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang  

masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian skripsi, telaah 

pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua, mengulas tinjauan umum tentang qirā’at, dimulai dari 

pengertian qirā’at, sejarah pertumbuhan dan perkembangannya, dan sebab-sebab 

                                                 
44

 Anton Bakker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius,1990), hlm. 27.  
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adanya perbedaan qirā’at. Kemudian dilanjutkan pemaparan tentang macam-

macam qirā’at dilihat dari pengaruh atau tidaknya terhadap penafsiran. 

 Bab Ketiga, akan mendiskripsikan sosok al-Ṭabarī, mulai dari latar 

belakang kehidupannya, pergulatan intelektual, karya-karya ilmiah, latar belakang 

penyusunan kitab, metode penafsiran, sumber penafsiran yang digunakan, 

karakteristik penafsiran sampai dengan penilaian para ulama‟. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya untuk mengenal tokoh yag dikaji secara personal, juga untuk 

mengetahui posisinya di tengah kancah diskursus penafsiran al-Qur‟an. 

 Bab Keempat, merumuskan analisis terhadap qirā’at dalam surat al-

Baqarah. Bab ini dibagi lagi menjadi tiga sub bab. Pertama pandangan dan sikap 

al-Ṭabarī tentang qirā’at. Sub bab kedua macam-macam qirā’at yang dikutip oleh 

al-Ṭabarī dalam penafsiran surat al-Baqarah. Dan sub bab ketiga menguraikan 

implikasi dan aplikasi dari pandangan tersebut dalam tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an 

Ta’wīl Āy al-Qur’ān surat al-Baqarah terhadap penafsiran al-Qur‟an yang 

memiliki perbedaan qirā’at, khususnya dalam wilayah yuridis. 

 Bab Kelima merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran 

dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Mayoritas mufassir al-Qur’an memiliki pandangan bahwa qirā’at adalah 

sunnah yang wajib diikuti dan diriwayatkan secara mutawātir. Dengan demikian, 

tidak sembarang orang boleh membaca al-Qur’an dengan berbagai bentuk bacaan 

yang tidak bersumber dari Nabi. Dan seseorang tidak memiliki wewenang untuk 

menyalahkan sebagian qirā’at yang mutawātir hanya karena tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa atau mażhab tertentu yang dianutnya. Berbeda dengan mayoritas 

ulama, al-Ṭabarī memiliki pandangan bahwa qirā’at selain sebagai sunnah Nabi 

saw. juga sebagai cabang kajian kaidah bahasa Arab yang perlu dikritisi. Dengan 

demikian, legitimasi qirā’at tidak hanya diukur berdasarkan sanad (yang 

mutawātir), akan tetapi juga diukur berdasarkan analogi gramatika dan uslub yang 

fuṣḥā. Karena pandangannya yang berbeda itu, al-Ṭabarī sering menyalahkan dan 

menganggap tidak benar sebagian qirā’at mutawātir karena menyalahi analogi 

gramatika yang dianutnya dan makna yang sebenarnya dikehendaki oleh Tuhan 

melalui ayat-ayat-Nya. Lebih dari itu, al-Ṭabarī mengeluarkan statemen yang 

kurang sopan, seperti والقراءة الّتي هي القراءة هي كذا “Yang dinamakan qirā’at adalah 

bacaan yang seperti ini”, من قرأ بكذا فقد اغفل وظنّ خطاء “Siapa yang membaca qirā’at 

tersebut maka sungguh lalai dan menyakini suatu kesalahan”. 

Truth-claim tersebut, oleh al-Ṭabarī didasarkan pada beberapa sudut 

pandang, baik itu dari aspek morfologi dan fonologi seperti tashīl, taḥqīq, idgam, 
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iẓhār, ibdāl dan sebagainya. (1) Morfologi. Dalam konteks ini, al-Ṭabarī sering 

menimbang-nimbang antara qirā’at-qirā’at yang mutawātir dan mengunggulkan 

salah satu qirā’at atas qirā’at yang lain dengan cara mengembalikan kepada 

makna dasarnya. (2) Fonologi, seperti tashīl, taḥqīq, idgam, iẓhār, ibdāl, dan 

sebagainya. Jika al-Ṭabarī menemukan qirā’at yang berkaitan dengan tashīl, 

taḥqīq, idgam, iẓhār, ibdāl, dan tidak sesuai dengan kaidah linguistik yang 

diyakini kebenarannya, maka ia menganggap qirā’at tersebut menyimpang dari 

kaidah linguistik.(3) Maẓhab fiqih, al-Ṭabarī memposisikan dirinya sebagai 

ulama’ yang mampu berijtihad sendiri (mujtahid) dengan segala kemampuan yang 

dimilikinya, meski terkadang berpihak kepada maẓhab Syafi’i. 

B. Saran-saran  

Diskusi tentang qirā’at belum banyak dilakukan oleh para akademisi. Hal 

ini mungkin karena ilmu ini tidak berhubungan langsung dengan kehidupan dan 

mu’amalah manusia sehari-hari. Di samping itu, ilmu ini tidak mempelajari 

masalah-masalah yang berkaitan dengan halal-haram dan hukum-hukum tertentu 

yang dibutuhkan oleh masyarakat. Namun kenyataanya, ilmu ini diposisikan 

sejajar dengan ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan oleh para pakar hukum al-Qur’an 

dalam menggali kandungan teks al-Qur’an. Bahkan dengan qirā’at ulama’ akan 

berbeda-beda dalam menentukan sebuah hukum. Skripsi yang khusus membahas 

tentang pandangan seorang mufassir tentang qirā’at masih jarang ditemukan, 

khususnya mengenai pandangan al-Ṭabarī. Dan al-Ṭabarī bukan orang yang 

pertama yang memiliki kebiasaan mengunggulkan, mentarjih, dan mengkritik 
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qirā’at. Pendahulu-pendahulunya seperti Ibnu Jinnī, al-Zajjāj dan lain-lain 

melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh al-Ṭabarī. Apa yang telah 

penulis lakukan tentunya juga masih jauh dari harapan untuk bisa memberikan 

kontribusi terhadap keilmuan terutama yang berkaitan dengan ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir. Oleh karena itu, kajian-kajian berikutnya diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada dalam skripsi ini.  
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